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RINGKASAN
 Semangka (Citrullus lanatus)  merupakan buah yang berasal dari daerah 
tropik dan subtropik Afrika dan kaya akan zat gizi.Di negara Arab Saudi sendiri, 
buah tersebut mulai dari daging, biji serta kulitnya juga dimanfaatkan. Kulit buah 
semangka  yang  tidak  terpakai  lalu  disimpan  dan  diolah  menjadi  adonan  untuk 
pengobatan  berbagai  penyakit.  Sedangkan  di  Indonesia,  Semangka  banyak 
dijumpai terutama di daerah Jogjakarta, Indramayu, dan sekitarnya. Namun, buah 
semangka  tersebut  hanya  dimanfaatkan  pada  bagian  daging  dan  bijinya  saja, 
sedangkan kulitnya langsung dibuang. 
 	Berdasarkan penelitian terbaru yang dikutip oleh Kantor Berita Arab Saudi 
(SPA),  bahwa  kulit  semangka  dapat  di  jadikan  sebagai  obat  penyakit  radang 
ginjal.  Radang  ginjal  (glomerulonefritis)  merupakan salah  satu  penyakit  ginjal 
yang sering ditemui yakni berupa peradangan dan kerusakan pada alat penyaring 
darah  dan  kapiler  ginjal.  Setelah  itu  banyak  penelitian-penelitian  yang 
menjelaskan  tentang  kulit  semangka.  Ternyata  banyak sekali  khasiat  yang 
terkandung  di  kulit  semangka.  Hasil  penelitian  yang dilakukan  Lembaga  Medis 
Biologi yang disiarkan oleh Majalah Riset Medis Yordania itu juga memberikan 
jaminan bagi pasien dapat sembuh setelah melakukan  pengobatan selama sebulan 
dengan teratur dengan menggunakan kulit semangka. 
 	Oleh  karena  itu,  penulis  mengadakan  suatu  inovasi meningkatkan  nilai 
guna  kulit  semangka  yang  sebenarnya  sayang  jika  dibuang  karena  mengandung 
banyak  khasiat  menurut  hasil  penelitian  di  atas  khususnya  untuk  mengobati 
penyakit radang ginjal. Penulis member gagasan berupa pembuatan manisan kulit 
semangka  yang  dimaksudkan  selain  untuk  meningkatkan nilai  guna  kulit 
semangka  dalam  mengobati  penyakit  radang  ginjal,  juga  untuk  meningkatkan 
kreativitas mahasiswa agar senang berwirausaha mandiri. 

 	Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan kegiatan promosi di 
lingkungan  mahasiswa  tentang  arti  pentingnya  berwirausaha  melalui  pembuatan 
manisan kulit semangka. Langkah berikutnya yakni mengadakan pelatihan kepada 
mahasiswa  dalam  mengolah  kulit  semangka  sampai  pendistribusiannya  kepada 
masyarakat serta manajemen pemasaran yang baik. 
 Metode  penulisan  gagasan  ini  yakni  menggunakan  studi  kasus  dengan 
mengamati banyaknya kulit semangka yang dibuang tanpa dimanfaatkan dengan 
baik.  Selain  itu,  metode  yang  digunakan  juga  berupa studi  pustaka  berupa 
kumpulan jurnal dan buku-buku ilmiah. Dengan adanyagagasan ini, mahasiswa 
diharapkan  dalam  mendirikan  usaha  mandiri  dengan  memanfaatkan  kulit 
semangka  yang  bernilai  gizi  tinggi  kemudian  diolah  menjadi  manisan  yang 
notabene banyak disukai orang usia remaja dan dewasa. 















PEMBUATAN MANISAN BUAH BERBAHAN BAKU
KULIT SEMANGKA (Citrullus lanatus)
SEBAGAI UPAYA PENGOBATAN PENYAKIT RADANG GINJAL
BERBASIS KEMANDIRIAN MAHASISWA
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Semangka merupakan tanaman buah berupa herba yang tumbuh merambat 
yang  dalam  bahasa  Inggris  disebut  Water  Mellon.  Berasal  dari  daerah  kering 
tropis  dan  subtropis  Afrika,  kemudian  berkembang  dengan  pesat  ke  berbagai 
negara seperti: Afrika Selatan, Cina, Jepang, dan Indonesia. Semangka termasuk 
dalam  keluarga  buah  labu-labuan  (Cucurbitaceae)  pada  daerah  asalnya  sangat 
disukai  oleh  manusia/binatang  yang  ada  di  benua  tersebut,  karena  banyak 
mengandung air, sehingga penyebarannya menjadi cepat.  
Terdapat  puluhan  varietas/jenis  semangka  yang  dibudidayakan,  tetapi 
hanya beberapa jenis yang diminati para petani/konsumen. Di Indonesia varietas 
yang  cocok  dibudidayakan  dibagi  menjadi  2  kelompok  yaitu:  Semangka  Lokal 
(Semangka  hitam  dari  Pasuruan,  Semangka  Batu  Sengkaling  dan  Semangka 
Bojonegoro)  dan  Semangka  Hibrida  Impor  (dari  hasil  silangan  Hibridasi)  yang 
mempunyai  keunggulan  tersendiri.  Semangka  tersebut  diklasifikasikan  menurut 
benih  murni  negara  asalnya:  benih  Yamato,  Sugar  Suika,  Cream  Suika  dan 
lainnya. 
Semangka  banyak  dibudidayakan  di  negara-negara  seperti  Cina,  Jepang, 
India  dan  negera-negara  sekitarnya.  Sentra  penanaman  di  Indonesia  terdapat  di 
Jawa  Tengah  (D.I.  Yogyakarta,  Kabupaten  Magelang  dan  Kabupaten 
Kulonprogo);  di  Jawa  Barat  (Indramayu,  Karawang);  di  Jawa  Timur  ( 
Banyuwangi,  Malang);  dan  di  Lampung,  dengan  rata-rata  produksi  30 
ton/ha/tahun. 
 	Indonesia merupakan salah satu Negara yang kaya akan semangka. Buah 
semangka terutama dagingnya memang terkenal enak dan membuat segar karena 
rasanya yang manis. Selain itu bijinya juga biasa di manfaatkan untuk pembuatan 
makanan ringan bernama Kwaci. Sedangkan kulitnya sendiri jarang dimanfaatkan 
atau dibuang. Namun ternyata di dalam kulit semangka sangat banyak khasiatnya. 
Berbeda dengan Negara Arab Saudi, mereka memanfaatkan semua yang ada pada 
semangka termasuk kulitnya juga sebagai obat 
Berdasarkan penelitian terbaru yang dikutip oleh Kantor Berita Arab Saudi 
(SPA),  bahwa  kulit  semangka  dapat  di  jadikan  sebagai  obat  penyakit  radang 
ginjal.  Radang  ginjal  (glomerulonefritis)  merupakan salah  satu  penyakit  ginjal 
yang sering ditemui yakni berupa peradangan dan kerusakan pada alat penyaring 
darah  dan  kapiler  ginjal.  Setelah  itu  banyak  penelitian-penelitian  yang 
menjelaskan  tentang  kulit  semangka.  Ternyata  banyak sekali  khasiat  yang 
terkandung  di  kulit  semangka.  Hasil  penelitian  yang dilakukan  Lembaga  Medis 
Biologi yang disiarkan oleh Majalah Riset Medis Yordania itu juga memberikan 
jaminan bagi pasien dapat sembuh setelah melakukan  pengobatan selama sebulan 
dengan teratur dengan menggunakan kulit semangka. 
Tujuan Program 
 	Tujuan  program  kami  antara  lain  mengoptimalkan  nilai  guna  kulit 
semangka menjadi produk manisan buah sebagai obat penyakit radang ginjal dan 
meningkatkan  kesejahteraan  serta  kemandirian  kewirausahaan  mahasiswa  dalam 
membuat inovasi produk kesehatan. 
Manfaat Program 
 	Agar  meningkatkan  nilai  guna  kulit  buah  semangka  diolah  menjadi 
sebuah produk manisan kulit semangka yang siap dipasarkan. 


GAGASAN
 Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan buah Semangka, 
terutama di daerah sekitar Jawa Tengah (D.I. Yogyakarta, Kabupaten Magelang 
dan  Kabupaten  Kulonprogo);  di  Jawa  Barat  (Indramayu,  Karawang);  di  Jawa 
Timur  (  Banyuwangi,  Malang);  dan  di  Lampung,  dengan rata-rata  produksi  30 
ton/ha/tahun.  Masyarakat  banyak  memanfaatkan  daging dan  bijinya,  namun 
kulitnya tidak banyak digunakan (langsung dibuang).
 	Buah  semangka  baik  kulit  dan  dagingnya  yang  rendah kalori  dan 
mengandung  air  sebanyak 93,4%,  protein  0,5%, karbohidrat 5,3%,  lemak 0,1%, 
serat  0,2%,  abu  0,5%,  dan  vitamin  (A,  B  dan  C).  Selain  itu,  juga  mengandung 
asam amino sitrullin (C6H13N3O3), asam aminoasetat,asam malat, asam fosfat, 
arginin, betain, likopen (C4oH56), karoten, bromin,natrium, kalium, silvit, lisin, 
fruktosa,  dekstrosa,  dan  sukrosa.  Sitrulin  dan  arginin  berperan  dalam 
pembentukan  urea  di  hati  dari  amonia  dan  CO2  sehingga  keluarnya  urin 
meningkat.  Kandungan  kaliumnya  cukup  tinggi  yang  dapat  membantu  kerja 
jantung  dan  menormalkan  tekanan  darah.  Likopen  merupakan  antioksidan  yang 
lebih unggul dari vitamin C dan E. Biji kaya zat gizi dengan kandungan minyak 
berwarna  kuning  20--45%,  protein  30--40%,  sitrullin,  vitamin  B12,  dan  enzim 
urease.  Senyawa  aktif  kukurbositrin  pada  biji  semangka  dapat  memacu  kerja 
ginjal dan menjaga tekanan darah agar tetap normal.
 Berdasarkan  kandungan-kandungan  gizi  yang  ada  dalam  semangka 
khususnya  kulit  semangka,  maka  penulis  mencoba  memberi  gagasan  berupa 
upaya diversifikasi kulit buah semangka diolah menjadi manisan kulit semangka 
yang  diproduksi  dari  mahasiswa  sendiri  dengan  memanfaatkan  kulit  semangka 
yang tidak terpakai. 
 Manisan  buah  adalah  buah  yang  diawetkan  dengan  gula.  Tujuan 
pemberian  gula  dengan  kadar  yang  tinggi  pada  manisan  buah  khususnya  kulit 
semangka, selain untuk memberikan rasa manis, juga untuk mencegah tumbuhnya 
mikroorganisme (jamur, kapang). Dalam proses pembuatan manisan buah ini juga 
digunakan air garam dan air kapur untuk mempertahankan bentuk (tekstur) serta 
menghilangkan rasa gatal atau getir pada kulit semangka tersebut. 
 	Ada  2  macam  bentuk  olahan  manisan  buah,  yaitu  manisan  basah  dan 
manisan kering. Manisan basah diperoleh setelah penirisan buah dari larutan gula, 
sedangkan  manisan  kering  diperoleh  bila  manisan  yang  pertama  kali  dihasilkan 
(manisan basah) dijemur sampai kering. Namun, kulitbuah semangka lebih cocok 
diolah  menjadi  manisan  basah  dikarenakan  merupakan  jenis  buah  yang  keras. 
Hasil  samping  dari  proses  pembuatan  manisan  buah  ini  ialah  sirup  dari  larutan 
perendamannya.  Manisan  buah  yang  baik  berwarna  kekuning-kuningan,  kenyal 
bila digigit, dan tahan di simpan selama dua minggusampai satu bulan. 
 	Proses pembuatan produk ini melalui beberapa tahapan, antara lain : 
a.  Tahap penyediaan 
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan meliputi penyediaan tempat 
untuk pembuatan produk, pembelian alat dan bahan. 
b.  Tahap Persiapan dan Pelaksanaan 
 Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan berupa penyiapan beberapa 
alat dan bahan antara lain: 
A.  Alat 
•  Pisau 
•  Panci 
•  Saringan 
•  Sendok makan 
•  Sendok teh 
•  Kantong plastik 
•  Lilin 
•  Baskom 
•  Kompor atau tungku 
B.  Bahan 
•  Kulit buah Semangka 10 kg 
•  Gula pasir 5 kg + ½ kg untuk tambahan 
•  pembuatan sirup 
•  Kapur sirih 1 sendok teh 
•  Natrium benzoat 4 sendok teh 
•  Garam dapur 15 gram 
•  Panili 2 sendok 
•  Air bersih 7 liter 
C.  Cara Pembuatan 
1)  Kupas kulit semangka yang berwarna hijau kekuningan. Lalu 
tinggal yang berwarna putih. Kemudian kulit yang berwarna 
putih tersebut diiris-iris dengan ukuran ± 2 x 2 cm; 
2)  Rebus irisan dalam air mendidih selama 3 menit lalutiriskan. 
3)  Rendam dalam air panas (50 gr dalam 1 lt air) selama 2 jam 
lalu tiriskan; 
4)  Rendam  lagi  dalam  air  kapur  (1  sendok  makan  kapur  sirih 
dalam 1 ½ lt air) selama 24 jam, lalu tiriskan; 
5)  Masukkan  gula  pasir  dalam  2  ½  lt  air,  aduk  sampai  rata. 
Tambahkan garam dan natrium benzoat lalu panaskan hingga 
mendidih; 
6)  Masukkan  potongan  buah  tersebut  ke  dalam  larutan  gula 
yang  sedang  mendidih  sampai  buah  tersebut  setengah 
matang. Angkat panci dari tungku atau kompor dan diamkan 
(rendam) 1 malam, lalu tiriskan; 
7)  Panaskan  air  gula  sisa  penirisan  dan  tambahkan  panili  lalu 
masukkan  lagi  potongan  buah  tersebut.  Angkat  panci  dari 
tungku  atau  kompor  dan  diamkan  satu  malam.  Paginya 
tiriskan, untuk mendapatkan manisan buah; 
8)  Tambahkan  gula  ½  kg  pada  air  gula  sisa  penirisan  terakhir 
lalu  panaskan  sampai  kental  dan  dinginkan  untuk  dijadikan 
sirup. 
9)  Manisan kulit buah semangka dibungkus dengan plastik 
10)  Manisan kulit buah semangka siap untuk dipasarkan. 
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Gula pasir 5kg 
Air 2,5 liter 
Garam 15 gram 
Na Benzoat 4 sdt
)BAGAN ALUR PEMBUATAN MANISAN KULIT SEMANGKA
 (
Kulit semangka yang 
hanya bagian putih
)


Diiris 2x2 cm
Dilarutkan	Rebus  irisan  dalam  air mendidih selama 3 menit lalu tiriskan. 
Dipnaskan	Direndam dalam air garam (50 g dalam 1 liter air selama 2 jam) 
Direndam air kapur (1 sdm dalam 1,5 liter air selama 24 jam) lalu ditiriskan 
Direndam selama 1 malam  dan ditiriskan   
 (
Air gula sisa penirisn terakhir ditambahkangula 1,5 kg
Dipanaskan  sampai kental
)Air gula sisa penirisan dipanaskan dan ditambahkan 2sdt panili dan dinginkan 
      									Rendam 1 malam
Ditiriskan 
Manisan kulit semangka 
 (
Didinginkan 
)


 (
Ditiriskan 
)





KESIMPULAN
 Buah Semangka yang kaya akan gizi dapat dimanfaatkan baik dagingnya, 
biji, maupun kulitnya. Kulit semangka yang juga kaya khasiat dalam mengobati 
radang  ginjal  juga  dapat  dimanfaatkan  kembali  dengan  diolah  menjadi  manisan 
kulit semangka yang enak. 
 Cara pembuatan manisan kulit semangka antara lain:
•  Kupas kulit semangka yang berwarna hijau kekuningan. Lalu tinggal yang 
berwarna  putih.  Kemudian  kulit  yang  berwarna  putih  tersebut  diiris-iris 
dengan ukuran ± 2 x 2 cm; 
•  Rebus irisan dalam air mendidih selama 3 menit lalutiriskan. 
•  Rendam dalam air panas (50 gr dalam 1 lt air) selama 2 jam lalu tiriskan; 
•  Rendam lagi dalam air kapur (1 sendok makan kapur sirih dalam 1 ½ lt 
air) selama 24 jam, lalu tiriskan; 
•  Masukkan  gula  pasir  dalam  2  ½  lt  air,  aduk  sampai  rata.  Tambahkan 
garam dan natrium benzoat lalu panaskan hingga mendidih; 
•  Masukkan  potongan  buah  tersebut  ke  dalam  larutan  gula  yang  sedang 
mendidih  sampai  buah  tersebut  setengah  matang.  Angkat  panci  dari 
tungku atau kompor dan diamkan (rendam) 1 malam, lalu tiriskan; 
•  Panaskan air gula sisa penirisan dan tambahkan panili lalu masukkan lagi 
potongan  buah  tersebut.  Angkat  panci  dari  tungku  atau  kompor  dan 
diamkan satu malam. Paginya tiriskan, untuk mendapatkan manisan buah; 
•  Tambahkan gula ½ kg pada air gula sisa penirisan terakhir lalu panaskan 
sampai kental dan dinginkan untuk dijadikan sirup. 
•  Manisan kulit buah semangka dibungkus dengan plastik 
•  Manisan kulit buah semangka siap untuk dipasarkan. 
 

Berdasarkan gagasan yang penulis paparkan, maka akan berdampak positif 
terhadap kemandirian mahasiswa melalui usaha pembuatan produk manisan kulit 
semangka tersebut kemudian dipasarkan dan hasilnya dapat membantu biaya 
kuliah mahasiswa tersebut. Selain itu juga dapat membantu mengobati penyakit 
radang ginjal jika dikonsumsi secara terratur selama 1 bulan. 
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